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Beneliti telah memperluas pengetahuan tentang kualitas audit dan faktor pendukungnya
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selalga penelitian ini. Namun, karena keterbatasan penelitian ini, adapula saran yang perlu
dipe%tikan atas penelitian ini :

3 1. Untuk para pembaca, diharapkan dapat memberi pembaca pemahaman
tentang pentingnya menerapkan aturan etika untuk meningkatkan
profesionalisme akuntan publik. Pembaca, khususnya mereka yang bekerja di

bidang akuntansi, akan dapat memahami bagaimana komponen seperti kode
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etik, standara profesional, dan audit fee mempengaruhi kualitas kerja akuntan
publik.

2. Untuk peneliti selanjutnya karena keterbatasan penelitian ini, peneliti
selanjutnya harus memperluas ruang lingkup penelitian mereka dengan
memasukkan faktor lain yang mungkin memengaruhi profesionalisme akuntan
publik. Selain itu, untuk mendapatkan hasil yang lebih mendalam, peneliti juga
dapat menggunakan metode penelitian yang lebih mendalam, seperti studi kasus
atau wawancara.

3. Bagi Kantor Akuntan Publik (KAP) untuk memberikan lebih banyak
perhatian pada penerapan kode etik dan standar profesional dalam setiap aspek
pekerjaan akuntan publik. Untuk menjaga independensi dan profesionalisme
auditor, transparansi dalam penetapan audit fee juga penting. Evaluasi internal
dan pelatihan rutin juga dapat meningkatkan kualitas dan kredibilitas akuntan

publik.



